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Abstrak

PT Sumber Alfaria Trijaya memiliki sebuah aplikasi berbentuk website bernama Human Capital yang
memungkinkan karyawan untuk mengakses informasi tentang profil karyawan dan mencatat kehadiran.
Penelitian bertujuan untuk menentukan tingkat kepuasan pengguna dan mengidentifikasi faktor-faktor yang
memengaruhi kepuasan pengguna terhadap situs web Human Capital Alfamart. Metode EUCS (End User
Computing Satisfaction) digunakan, dengan lima variabel: isi, akurasi, format, kemudahan penggunaan,
dan ketepatan waktu. Populasi terdiri dari pengguna situs web yang dipilih melalui simple random
sampling. Proses analisis data menggunakan SPSS versi 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa isi dan
kemudahan penggunaan secara parsial memengaruhi kepuasan pengguna, dengan nilai signifikansi 0,010.
Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa satu variabel (akurasi) bersifat non-linear. Uji F menunjukkan
adanya pengaruh simultan dari variabel independen terhadap kepuasan pengguna. Namun, tiga variabel
(akurasi, format, dan ketepatan waktu) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.
Rekomendasi meliputi perbaikan desain aplikasi Human Capital, fitur, dan ketepatan waktu login.

Kata kunci: Analisis Kepuasan Pengguna, EUCS, Website Human Capital

Abstract

PT Sumber Alfaria Trijaya has a website application called Human Capital, which allows employees to
access information about employee profiles and record attendance. The research aims to determine the level
of user satisfaction and identify factors that influence user satisfaction with the Human Capital Alfamart
website. The EUCS (End User Computing Satisfaction) method is used, with five variables: content,
accuracy, format, ease of use, and timeliness. The population consists of website users selected through
simple random sampling. The data analysis process uses SPSS version 26. The research results show that
content and ease of use partially influence user satisfaction, with a significance value of 0.010. Additionally,
the research indicates that one variable (accuracy) is non-linear. The F-test shows a simultaneous influence
of the independent variables on user satisfaction. However, three variables (accuracy, format, and
timeliness) do not significantly influence the dependent variable. Recommendations include improving the
design of the Human Capital application, features, and login time accuracy.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital dan trend digital saat ini semakin cepat berkembang [1].
Media pembelajarannya sendiri terdiri dari dua unsur yang perlu diketahui, yakni unsur perangkat
keras (hardware) dan unsur perangkat lunak (software) [2]. Dengan semakin majunya teknologi,
penting bagi kita untuk memastikan bahwa data yang kita gunakan adalah akurat, jujur, dan jelas.
Setelah aplikasi dinyatakan telah memenuhi standar kualitas maka aplikasi akan dirilis ke
pengguna [3]. Kepuasan pengguna nantinya dapat dilihat dari seberapa jauh aplikasi memenuhi
keinginan dari pengguna [4]. Pembuatan sebuah sistem agar dapat dikatakan layak, bagus dan
bermanfaat juga perlu adanya sebuah interface yang memang sesuai dan mendukung fungsi utama
dari sistem tersebut [5]. Sistem informasi adalah sistem yang menyediakan informasi untuk
manajemen dalam mengambil keputusan dan juga untuk menjalankan operasional perusahaan
atau instansi, dimana sistem tersebut merupakan kombinasi dari orang-orang, teknologi informasi



dan prosedur yang terorganisasi [6]. Penggunaan teknologi informasi telah berkembang pesat
sehingga dapat membantu pekerjaan manusia pada semua bidang pekerjaan menjadi lebih efektif
dan efisien [7]. Aplikasi web adalah salah satu perangkat lunak yang dapat dikonfigurasi melalui
penjelajah web dan memainkan peran penting dalam memudahkan berbagi informasi di era
modern. Untuk memastikan aplikasi sesuai kebutuhan fungsional yang diharapkan maka
diperlukan pengujian [8].

Diantara perusahaan minimarket, yang terkenal di Indonesia adalah PT Sumber Alfaria
Trijaya, Tbk, juga dikenal sebagai Alfamart. Alfamart menjadi pilihan bagi masyarakat dalam
memenuhi kebutuhan berkat jaringan toko yang luas. Bagian dari ALFA GROUP (Alfamart,
Alfamidi, Lawson, DAN+DAN), mereka memiliki lisensi merek dagang Alfamart. Hingga akhir
tahun 2020, perusahaan ini akan memiliki 15.400 minimarket dan 32 pusat distribusi di seluruh
Indonesia. Hal ini tidak lepas dari peran pegawai yang sangat penting dan menjadi penggerak
utama atas kelancaran kinerja suatu organisasi [9]. Informasi dari pegawai juga akan menjadi data
yang penting dan berguna bagi masyarakat atau organisasi jika diproses dan dianalisis dengan
baik [10]. Perkembangan teknologi sendiri memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai, melalui teknologi informasi ini mendorong terciptanya efisiensi kerja yang dapat
diselesaikan dengan mudah dan cepat [11]. Sedangkan proses yang masih manual menjadi begitu
kurang efisien melihat perkembangan teknologi informasi yang semakin meningkat [12].
Sehingga dibutuhkan analisis kebutuhan, analisis kebutuhan adalah proses penentuan kebutuhan
bagi pengguna [13]. Dalam analisis, hanya data yang berhubungan dengan pengguna yang
digunakan untuk dianalisis [14].

Alfamart Human Capital adalah salah satu sistem pengembangan sumber daya manusia
dari Alfamart dan merupakan salah satu sistem pengembangan sumber daya manusia dari
Alfamart yang dimana seluruh karyawan atau karyawan yang bekerja di Alfamart, termasuk
manajemen, staf toko, kasir, dan karyawan lainnya. Sumber daya manusia Alfamart terdiri dari
orang-orang yang memiliki pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang diperlukan untuk
menjalankan operasional perusahaan secara efektif. Salah satu tujuannya adalah agar karyawan
memiliki karakteristik seperti keahlian layanan pelanggan, keterampilan komunikasi yang baik,
pemahaman tentang manajemen inventaris dan gudang, serta pengetahuan tentang operasi dan
kebijakan perusahaan. Melalui sumber daya manusia yang berkualitas, perusahaan dapat
meningkatkan produktivitas, efisiensi, kualitas, inovasi, loyalitas, dan reputasi di mata pelanggan
dan pemangku kepentingan lainnya. Oleh karena itu, Alfamart menyadari pentingnya investasi
pada pengembangan dan pemberdayaan sumber daya manusia sebagai investasi pada karyawan
kami. Selain itu prediksi juga perlu dilakukan untuk mengetahui dan melihat perkembangan di
masa yang akan datang [15].

Salah satu cara untuk mengukur kepuasan pengguna terhadap suatu website adalah
menggunakan End User Computing Satisfaction (EUCS). EUCS dapat mengukur kepuasan
pengguna terhadap suatu website dengan membandingkan kenyataan dan harapan sistem. Content
(isi), accuracy (keakuratan), format (bentuk), ease of use (kemudahan penggunaan), dan
timeliness adalah lima variabel yang membentuk EUCS.

2. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini menggunakan metode End User Computing Satisfaction (EUCS)
dimana EUCS adalah sebuah cara untuk melihat tingkat kepuasan pengguna terhadap sistem
informasi [16]. Kepuasan pengguna akhir, juga dikenal sebagai kepuasan pengguna akhir, adalah
evaluasi menyeluruh yang diberikan oleh pengguna sistem informasi berdasarkan pengalaman
mereka menggunakannya. Kepuasan Pengguna Akhir adalah evaluasi menyeluruh atas sistem
informasi yang digunakan oleh pengguna sistem informasi sehubungan dengan pengalaman
mereka menggunakannya [17].

Dengan membandingkan harapan pengguna dan kenyataan sistem informasi, EUCS
adalah suatu pendekatan untuk mengukur tingkat kepuasan pengguna terhadap suatu sistem
aplikasi [18]. EUCS sebenarnya adalah cara mengevaluasi pengalaman pengguna secara
keseluruhan dengan sistem informasi. Doll dan Torkzadeh adalah pencipta konsep EUCS.



Menurut mereka, kepuasan pengguna dapat dipengaruhi oleh lima faktor yaitu isi (content),
akurasi (accuracy), bentuk (format), kemudahan penggunaan (ease of use), dan ketepatan waktu
(timeliness).

EUCS mengukur isi (content), keakuratan (accuracy), bentuk (format), ketepatan waktu
(timeliness), dan kemudahan penggunaan (ease of use). Gambar 1 di bawah ini akan menunjukkan
gambar model EUCS.

EUCS

Content Accuary Format Ease of use Timeless

Gambar 1. EUCS Instrument
Penjelasan berikut ini merangkum setiap bagian pengukuran metode EUCS:

1. Content (Isi).
Didasarkan pada konten atau isi sistem, dimensi isi menilai kepuasan pengguna. Konten ini
biasanya mencakup informasi yang dihasilkan sistem, fungsi dan modul yang digunakan
pengguna, serta sejauh mana informasi dan modul tersebut sesuai dengan kebutuhan
pengguna. Semakin lengkap konten, semakin puas pengguna akhir dengan sistem. Konten
sistem ini dapat mencakup modul, fungsi, dan informasi yang dibuat oleh sistem.

2. Accuracy (Keakuratan)
Tingkat akurasi sistem menentukan tingkat kepuasan pengguna. Akurasi diukur berdasarkan
banyaknya sistem menghasilkan hasil berupa eror yang biasanya terjadi selama pengolahan
sistem. Semakin tinggi akurasi, semakin tinggi puas pengguna akhir.

3. Format (Bentuk)
Komponen bentuk menilai seberapa puas pengguna akhir dengan antarmuka sistem dan
tampilannya. Penilaian dilakukan selain dari segi keindahannya dan seberapa mudah layar
dapat diakses oleh pengguna akhir untuk membuatnya lebih efisien.

4. Ease of Use (Kemudahan Penggunaan Sistem)
Bagian ini mengukur seberapa mudah sistem membuat semua fiturnya berguna bagi
pengguna, mulai dari menginput data, melakukan proses data, pengolahan data, hingga
menemukan informasi yang berhubungan dengan kebutuhan.

5. Timeliness (Ketepatan Waktu)
Komponen ini mengevaluasi seberapa puas pengguna dengan hasil informasi oleh sistem
secara tepat waktu. Sistem semacam ini disebut sistem real-time, dan mereka dapat
memproses setiap permintaan pemrosesan data pengguna dan menampilkan hasil yang
akurat dan cepat.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Untuk melihat informasi responden, dalam penelitian menggunakan analisis deskriptif.
dalam hal ini adalah melakukan analisis kebutuhan seperti mengumpulkan data [3] karakteristik
responden mencakup nama, jenis kelamin, dan usia. Data yang digunakan adalah kuantitatif
dimana data yang yang digunakan berupa data dengan skala nominal, ordinal, interval, atau rasio
[19]. Dengan adanya sampel yang dibahas sebelumnya, total kuesioner yang dibagikan selama




penelitian adalah 144. Pembagian kuesioner diberikan secara langsung di Alfamart yang terletak
di Kecamatan Sako Palembang. Berikut adalah hasil pengujian dari seluruh sampel.

3.1 Uji Validitas

Pengujian validitas adalah proses membandingkan data yang dikumpulkan langsung dari
subjek penelitian terhadap data yang ditemukan peneliti. Pengujian validitas dimanfaatkan dalam
menilai validitas (kecocokan kuesioner). Uji ini digunakan untuk mengetahui layak atau tidaknya
setiap pertanyaan atau pernyataan yang digunakan [20]. Tujuan dari uji ini adalah untuk menguiji
valid dan keakuratan instrumen yang digunakan pada penelitian, dan akhirnya diketahui sejauh
apa instrumen tersebut berfungsi sebagai sumber sah serta dapat diandalkan untuk mengetahui
kendala yang dihadapi [21]. Uji validitas dapat juga diartikan sebagai uji ketepatan atau ketelitian
suatu alat ukur yang digunakan dalam penelitian [22]. Proses pengujian validitas berguna dalam
menilai instrumen kuesioner yang digunakan dapat dipercaya sebagai sumber penelitian, serta
sejauh mana kuesioner tersebut mampu mengukur gejala yang ada dengan akurat. Dengan
demikian, uji validitas menjadi langkah krusial dalam menentukan instrumen penelitian yang
digunakan adalah benar mampu menampilkan informasi yang dipercaya untuk mendukung
kesimpulan penelitian. Setelah mendapatkan angka r tabel yaitu 0,138, langkah berikutnya ialah
menghitung keluaran pengujian validitas masing-masing variabel. Informasi pengujian dapat
dilihat pada tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Uji Validitas

Indikator R tabel R hitung Keterangan
Xl1.1 0,138 0,621 Valid
X1.2 0,138 0,746 Valid
Xl1.3 0,138 0,804 Valid
Xl4 0,138 0,688 Valid
X2.1 0,138 0,823 Valid
X2.2 0,138 0,862 Valid
X23 0,138 0,838 Valid
X24 0,138 0,444 Valid
X2.5 0,138 0,428 Valid
X3.1 0,138 0,578 Valid
X3.2 0,138 0,822 Valid
X33 0,138 0,849 Valid
X34 0,138 0,754 Valid
X3.5 0,138 0,442 Valid
X4.1 0,138 0,722 Valid
X4.2 0,138 0,814 Valid
X4.3 0,138 0,729 Valid
X4.4 0,138 0,827 Valid
X4.5 0,138 0,589 Valid
X5.1 0,138 0,538 Valid
X5.2 0,138 0,536 Valid
X5.3 0,138 0,812 Valid
X54 0,138 0,774 Valid

Y1 0,138 0,671 Valid
Y2 0,138 0,694 Valid
Y3 0,138 0,628 Valid
Y4 0,138 0,612 Valid




Dari tabel di atas menunjukkan uji validitas, dapat disimpulkan bahwa setiap 27
pernyataan dianggap valid, hal ini karena semua nilai r hitung > r tabel.

3.2 Uji Reliabilitas

Sebuah kuesioner dianggap reliabel jika jawaban responden mengenai pernyataan
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu [23]. Selain itu, penelitian dianggap reliabel jika nilai
alfa Cronbach lebih dari 0,6, dan jika nilai alfa Cronbach kurang dari 0,6, penelitian tersebut
dianggap kurang reliabel [21].

Tabel 2. Uji Reliabilitas

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha M of ltems
798 27

Dari tabel 2, Cronbach’s Alpha yaitu 0,798 dengan 27 item. Dikarenakan nilai
Cronbach’s Alpha > 0,6, maka disimpulkan jika instrumen dari variabel kuesioner tersebut sangat
reliabel, yang berarti dapat diandalkan dan dipercaya sebagai sumber penelitian.

3.3 Uji Normalitas

Uji normalitas berfungsi dalam mengevaluasi nilai angka residual yang muncul dari
regresi yang memiliki distribusi normal [24]. Peneliti menggunakan uji statistik Kolmogorov-
Smirnov untuk mengetahui normalitas data penelitian, dimana data bisa dikatakan normal jika
mempunyai nilai Sig. > 0,05 [25]. Uji normalitas sering dilaksanakan sebelum analisis regresi dan
korelasi untuk mengevaluasi bagaimana variabel dependen dan independen pada regresi dapat
berdistribusi secara normal. Bentuk regresi dikatakan baik bila datanya berdistribusi normal dan
regresinya juga mampu memenuhi ketentuan normalitas regresi atau setidaknya mendekati
normal. Pengujian normalitas memungkinkan Anda untuk memeriksa apakah nilai sisa yang
dihasilkan dari regresi berdistribusi normal.

Tabel 2. Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

) Residual
N 144
Nomal Parameters™" Mean 0000000
Std. Deviation 1.80898187
Most Extreme Differences Absolute 060
Positive RILY
Megative -.060
Test Statistic 060
_ Asymp. Sig. (2-tailed) 200%¢

3.4 Uji Linearitas

Untuk mengetahui tingkat signifikan hubungan linear antar variabel terikat dan bebas
dapat ditentukan dengan menggunakan uji linearitas [4]. Cara yang dapat digunakan untuk uji
linearitas yaitu dengan melakukan tes linearitas. Jika nilai signifikansi pada linearitas kurang dari




0,05 dapat disimpulkan yaitu ada hubungan linear antar variabel bebas dan terikat yang
digunakan pada penelitian.
Tabel 3. Uji Linearitas Isi (X1)

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F 3ig.
¥ *X1 Between (Combined) 33191 6 5532 1.574 159
Groups Linearity 23871 1 23.871 6.790 010
Deviation 9.320 5 1.864 530 753
from Linearity
Within Groups 481.635 137 3.516
Total 514.826 143

Hubungan dari variabel isi (X1) dan variabel kepuasan pengguna (Y) adalah linear,
seperti yang ditunjukkan oleh tabel 3, yang menunjukkan bahwa sig. deviasi dari linearitas adalah
0,753, yang menunjukkan bahwa angka tersebut lebih besar dari 0,05 (0,753 > 0,05).

Tabel 4. Uji Linearitas Akurat (X2)
ANOVA Table

Sum of Mean
Sguares df Square F Sig.
Y *X2 Between (Combined) 52.926 7 7561 2226 036
Groups  Linearity .000 1 000 .000 993
Deviation 52.925 G 8.821 2597 021
from Linearity
Within Groups 461.901 136 3.396
Total 514.826 143

Hubungan antar variabel akurat (X2) dan kepuasan pengguna (Y) tidak linear, seperti
yang ditunjukkan oleh tabel 4 di atas. Nilai deviasi dari linearitas adalah 0,021, yang menunjukkan
bahwa angka tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,021 < 0,05).

Tabel 5. Uji Linearitas Akurat (X3)

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Sguare F Sig.
¥ *X3 Between (Combined) 38508 12 3209 883 566
Groups  Linearity 4 583 1 4583 1260 264
Deviation 33.925 11 3.084 848 593
from Linearity
Within Groups 476.319 131 3636
Total 514 826 143

Hubungan antar variabel bentuk (X3) dengan kepuasan pengguna () adalah linear,
seperti yang ditunjukkan oleh tabel 5 di atas. Nilai deviasi dari linearitas adalah 0,593, yang
memperlihatkan jika nilai dapat lebih besar dari 0,05 (0,593 > 0,05).



Tabel 6. Uji Linearitas Akurat (X4)

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
¥*X4  Between (Combined) 61.257 12 5105 1.474 142
Groups Linearity 26.573 1 26.573 7.675 006
Deviation 34.684 ik 3153 an 532
from Linearity
Within Groups 453.569 131 3.462
Total 514.826 143

Hubungan antar variabel kemudahan (X4) terhadap kepuasan pengguna () adalah linear,
seperti yang ditunjukkan oleh tabel 6 di atas. Nilai deviasi dari linearitas adalah 0,532, yang
memperlihatkan jika nilai dapat lebih besar dari 0,05 (0,532 > 0,05).

Tabel 7. Uji Linearitas Waktu (X5)

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Y *X5 Between (Combined) 30.261 8 3783 1.054 399
Groups Linearity 2973 1 2973 828 364
Deviation 27.288 7 3698 1.086 376
from Linearity
Within Groups 454 565 135 3.589
Total 514.626 143

Hubungan antar variabel ketepatan waktu (X5) terhadap kepuasan pengguna (Y) adalah
linear, seperti yang dapat disimpulkan dari tabel 7, di mana nilai deviasi dari linier adalah 0,376,
yang menunjukkan jika nilai tersebut melebihi dari 0,05 (0,376 > 0,05).

35 Uji Korelasi

Pengujian korelasi berguna dalam mendapatkan informasi hubungan antar dua variabel.
Untuk mengetahui apakah ada hubungan, kita melihat nilai signifikansi dan nilai r untuk melihat
seberapa besar hubungannya.

Tabel 8. Uji Korelasi

Correlations
ketepatan Kepuasan
isi akurat bentuk  kemudahan wakiu pengguna
isi Pearson 1 23457 697 2187 087 2157
Correlation
Sig. (2- ooo 043 o039 301 010
tailed)

N 144 144 144 144 144 144




akurat Pearson 345° 1 2617 1807 038 001

Correlation -

Sig. (2- 000 0oz 031 652 983

tailed)

M 144 144 144 144 144 144
bentuk Pearson 1697 2617 1 AT3" AT 094

Comrelation

sig. (2- 043 002 000 101 261

tailed)

N 144 144 144 144 144 144
kemud Pearson 218" Ja0” 473" 1 2087 22T
ahan  Comelation )

Sig. (2- 009 031 D00 013 J0oE

tailed)

M 144 144 144 144 144 1xid|
ketepa Pearson 087 038 A37 206" 1 075
tanwak Correlation
tu Sig. (2- 301 652 101 013 365

tailed)

N 144 144 144 144 144 144
kepuas Pearson 2157 001 084 227 076 1
anpen Correlation -
gguna Sig. (2- .010 993 261 006 365

tailed)

M 144 144 144 144 144 144

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

_ ™. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Hasil pengujian korelasi pearson menunjukkan hasil sebagai berikut:

Variabel isi dengan variabel kepuasan pengguna memiliki nilai sig. 0,010 < 0,05, sehingga
HO ditolak serta Ha diterima, menunjukkan hubungan signifikan. Variabel isi dengan
variabel kepuasan pengguna sebesar 0,215, menunjukkan korelasi yang rendah antara isi
dan kepuasan pengguna.

Nilai sig. 0,993 > 0,05, variabel akurat maupun variabel kepuasan pengguna menerima HO
dan Ha, yang menunjukkan bahwa tidak ada korelasi signifikan antar variabel. Nilai
korelasi antara variabel adalah 0,215, hal ini menunjukkan korelasi yang sangat rendah.
Nilai sig. 0,261 > 0,05, variabel bentuk maupun variabel kepuasan pengguna dianggap
signifikan, dengan HO diterima dan Ha ditolak. Korelasi antara variabel bentuk dan variabel
kepuasan pengguna sebesar 0,094 menunjukkan korelasi yang sangat rendah antara
bentuk dan kepuasan pengguna.

Dengan nilai sig. 0,006 < 0,05, variabel kemudahan dan variabel kepuasan pengguna
memperoleh korelasi 0,227, yang menunjukkan korelasi yang rendah antara kemudahan
dan kepuasan pengguna.



5. Variabel ketepatan waktu dan variabel kepuasan pengguna memperoleh angka sig. 0,365 >

3.6

0,05, disimpulkan Ha ditolak sedangkan HO diterima yang menunjukkan hubungan
signifikan. Korelasi dari variabel ketepatan waktu serta kepuasan pengguna sebesar 0,076
menunjukkan korelasi yang sangat rendah antara ketepatan waktu dan kepuasan pengguna.

Uji Regresi Linear Berganda
Variabel independen dan variabel dependen dievaluasi melalui penggunaan analisis

regresi linier berganda. Pengujian regresi digunakan dalam mengevaluasi konten, akurasi, format,
kegunaan, dan ketepatan waktu berdampak pada kepuasan pengguna web.

Tabel 9. Uji Regresi Linear Berganda

Coefficientsa

Standardized
Unstandardized Coefficients. Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 7196 2681 2.684 008
isi 370 57 208 2.364 019
akurat - 126 106 -.105 -1.183 239
bentuk -.011 086 -.012 -128 898
kemudahan 156 073 202 2138 034
ketepatan wakitu 041 156 022 265 792

_ a. Dependent Variable: kepuasanpengguna

Y =7,196 + 0,370 X; — 0,126 X: - 0,011 X3 + 0,156 X4+ 0,041 Xs
Berikut adalah penjelasan mengenai hasil regresi linear berganda yang ditemukan:

1.

3.7

Koefisien Konstanta bernilai positif, yaitu 7,196, menunjukkan bahwa dengan asumsi
ketiadaan variabel isi, akurat, bentuk, kemudahan, dan ketepatan waktu, variabel kepuasan
pengguna cenderung mengalami kenaikan sebesar 7,196.

Koefisien regresi isi bernilai positif, yaitu 0,370, menunjukkan asumsi tanpa variabel
independen lainnya, apabila variabel isi mengalami peningkatan, variabel kepuasan
pengguna cenderung mengalami peningkatan sebesar 0,370.

Koefisien regresi akurat bernilai negatif, yaitu 0,126, menunjukkan bahwa dengan asumsi
ketiadaan variabel independen lainnya, jika variabel akurat mengalami penurunan, variabel
kepuasan pengguna cenderung mengalami penurunan sebesar 0,126.

Koefisien regresi bentuk bernilai negatif, yaitu 0,011, menunjukkan bahwa dengan asumsi
ketiadaan variabel independen lainnya, jika variabel bentuk mengalami penurunan, variabel
kepuasan pengguna cenderung mengalami penurunan sebesar 0,011.

Koefisien regresi kemudahan bernilai positif, yaitu 0,156, menunjukkan bahwa dengan
asumsi ketiadaan variabel independen lainnya, jika variabel kemudahan mengalami
peningkatan, variabel kepuasan pengguna cenderung mengalami peningkatan sebesar 0,156.
Koefisien regresi ketepatan waktu bernilai positif, yaitu 0,041, menunjukkan bahwa dengan
asumsi ketiadaan variabel independen lainnya, jika variabel ketepatan waktu mengalami
peningkatan, variabel kepuasan pengguna cenderung mengalami peningkatan sebesar 0,041.

Uji Parsial (Uji t)
Uji parsial digunakan dalam mengevaluasi efek variabel independen secara parsial pada

variabel dependen [26]. Berikut hipotesis pada penelitian.
Ho: Variabel independen secara parsial tidak memiliki dampak signifikan terhadap variabel

dependen.

Ha: Variabel independen secara parsial memiliki dampak signifikan terhadap variabel dependen.




Tabel 10. Uji Parsial t
Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t 3ig.
1 (Constant) 7.196 2681 2684 .008
_ isi 370 157 208 2.364 019
akurat -126 106 -105 -1.183 239
bentuk -.011 086 -012 -128 398
kemudahan 156 073 202 2.138 034
ketepatan waktu 041 156 022 265 792

_a. Dependent Variable: kepuasanpengguna

Dari hasil analisis pada Tabel 10, ditemukan bahwa:

1. Variabel Isi (X1), didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,019 < 0,05, memperlihatkan
adanya efek secara parsial dari variabel Isi (X1) dan variabel terikat Kepuasan Pengguna
(Y).

2. Variabel Akurat (X2), didapatkan angka signifikansi 0,239 > 0,05, yang memberikan
informasi tidak adanya pengaruh secara parsial dari variabel Akurat (X2) dan variabel
terikat Kepuasan Pengguna ().

3. Variabel Bentuk (X3), didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,898 > 0,05, memperlihatkan
tidak adanya pengaruh secara parsial antara variabel Bentuk (X3) dan variabel terikat
Kepuasan Pengguna ().

4. Variabel Kemudahan (X4), didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,034 < 0,05, yang
menampilkan informasi adanya pengaruh secara parsial antara variabel Kemudahan (X4)
dan variabel terikat Kepuasan Pengguna (Y).

5. Variabel Ketepatan Waktu (X5) Didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,792 > 0,05, yang
memberikan informasi tidak adanya pengaruh secara parsial antara variabel Ketepatan
Waktu (X5) dan variabel terikat Kepuasan Pengguna (Y).

3.8 Uji Simultan (Uji F)
Ujian F ini digunakan dalam mengevaluasi variabel bebas secara bersamaan kepada
variabel terikat [26].
Ho: Tidak terdapat dampak dari variabel isi, akurat, bentuk, kemudahan, dan ketepatan waktu
terhadap kepuasan pengguna.
Ha: Terdapat dampak dari variabel isi, akurat, bentuk, kemudahan, dan ketepatan waktu terhadap
kepuasan pengguna.
Penentuan nilai F-tabel dilakukan melalui kepercayaan 95% dan kesalahan (a) sebesar
5% = 0,05, serta tingkat derajat kebebasan (df) = n-k.

Tabel 11. Uji Simultan F

ANOVA=
Model Sum of Squares df Mean Square F 3ig.
1 Regression 46.871 5 9.374 2764 021¢
Residual 467.955 136 3.39
Total 514.826 143

Dari tabel 11 dapat dilakukan Analisa sehingga menghasilkan kesimpulan bahwa
signifikansi dengan angka 0,021 < 0,05, memperlihatlan adanya pengaruh bersamaan (secara



simultan) antara variabel bebas yaitu bentuk, isi, akurat, ketepatan waktu dan kemudahan terhadap
kepuasan pengguna (Y).

4. KESIMPULAN

Penelitian pada Aplikasi Human Capital Berbasis Website di Alfamart Kecamatan Sako
Kota Palembang. Menurut hasil pengujian T secara parsial dapat dikatakan bahwa content (isi)
dan usability (kemudahan penggunaan sistem) berpengaruh secara parsial terhadap pengguna.
Kepuasan terhadap nilai-nilai penting pengguna aplikasi Alfamart Human Capital. 0,010, namun
berdasarkan hasil uji t secara parsial dapat dikatakan bahwa akurasi, format, dan ketepatan waktu
tidak punya pengaruh secara parsial terhadap kepuasan pengguna aplikasi Human Capital
Alfamart. Dari hasil pengujian F secara simultan dapat dikatakan bahwa konten, keakuratan,
format, kemudahan penggunaan, dan ketepatan waktu semuanya ada pengaruh pada kepuasan
pengguna aplikasi Human Capital Alfamart. mempunyai nilai penting. 0,012.
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